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ABSTRACT
Telah dilakukan penelitian tentang pembuatan pulp berbahan baku lidah mertua (Sansevieria trifasciata L.) dengan proses
organosolv pulping menggunakan larutan pemasak NaOH-Etanol. Lidah mertua merupakan tanaman yang tumbuh subur pada
segala kondisi tanah dan lingkungan. Kandungan selulosa yang mencapai 57% menunjukkan potensi lidah mertua untuk dijadikan
bahan baku pulp kertas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi larutan pemasak etanol dan lama
pemasakan terhadap pulp yang dihasilkan. Penelitian ini terdiri dari uji pendahuluan, pembuatan pulp adan analisa pulp.  Uji
pendahuluan terbagi atas uji kualitatif kandungan lignin dari larutan lindi hitam hasil delignifikasi tanaman lidah mertua dan uji
kuatitatif kadar selulosa dan lignin awal pada tanaman lidah mertua. Pulpyang dihadilkan dianalisa secara gravimetri untuk
mendapatkan data rendemen, kadar air, kadar selulosa dan kadar lignin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin lama waktu
pemasakan menyebabkan rendemen dan kadar selulosapulp semakin tinggi sedangkan kadar ligninnya menurun. Namun,
meningkatnya konsentrasi etanol yang digunakan menurunkan hasil rendemen pulp yang diperoleh. Hasil pulp terbaik diperoleh
pada pemasakan menggunakan konsentrasi etanol 40% dan waktu pemasakan selama 60 menit dengan nilai rendemen pulp 45,67%,
kadar air 3,2%, kadar selulosa 41,12% dan kadar lignin sebesar 4,11%.
